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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatandan pengalaman peneliti bahwa pengembangan
kemampuan Sosial Emosional di kelompok B TK Dharma Wanita | Rowoharjo Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk masih didominasi oleh aktifitas klasikal dengan dominasi pada peran
guru. Akibatnya suasana kelas monoton, pasif dan membosankan. Hal tersebut nampak dari
motivas belgjar anak yang rendah, yang pada akhirnya kemampuan sosial emosional anak juga
rendah.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan permainan kucing
dan tikus dalam pembel gjaran dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak kelompok B
TK Dharma Wanita | Rowoharjo Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun garan
2014/2015

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek
penelitian 14 anak kelompok B TK Dharma Wanita | Rowoharjo Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, menggunakan instrumen berupa lembar
observas guru, lembar penilaian unjuk kerja kemampuan sosial emosional anak, Rencana
Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan Harian (RKH).

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah penerapan permainan Kucing dan Tikus dalam
pembelaaran terbukti dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional pada anak kelompok B
TK Dharma Wanita | Rowoharjo Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk Tahun garan
2014/2015. Hal tersebut dapat dilihat dengan perkembangan prosentase sebelum kegiatan dan
setelah siklus | dan siklus I1. Dimana pada saat pra tindakan kemampuan sosial emosional anak
masih 55,36% setelah adanya tindakan disuklus | prosentasenya 67,28% dan saat suklus Il
85,71%. Peningkatan prosentase dari pra tindakan dan siklus | sebesar 11,92% dan peningkatan
prosentase dari siklus | dan siklus |l sebesar 18,43%. Hal tersebut terbukti bahwa permainan
kucing dan tikus dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini baik bagi lembaga penyelenggara
pendidikan, bagi guru maupun bagi orang tua sebaiknya untuk meningkatkan hasil belgjar dalam
pengembangan sosiadl emosional anak agar anak lebih termotivas dan tidak jenuh dalam
pembelgaran sebaiknya jangan hanya menggunakan cara teori atau bercakap-cakap tetapi juga
dengan cara permainan seperti permainan kucing dan tikus

Kata Kunci : Kemampuan Sosial Emosional, Permainan Kucing dan Tikus
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PENDAHULUAN

Sosia emosional adalah wahana
untuk membina anak agar dapat
mengendalikan  emosinya secara
wajar dan  dapat berinteraks
dengan sesamanya maupun dengan
orang dewasa dengan baik, serta dapat
menolong dirinya sendiri dalam rangka
kecakapan  hidup. Untuk  dapat
membantu meningkatkan kemampuan
sosial emosional anak di sekolah tidak
hanya dengan metode pembelgjaran
yang klasikal, hanya bercakap — cakap
dan tanya jawab tetapi juga dengan
dstrategi  permainan  yang  dapat
meningkatkan sosial emosional anak.

Penggunaan buku penunjang

dalam kegiatan pembelgjaran
khususnya dalam kegiatan
pengembangan  sosial emosional
menyebabkan kurang
dipertimbangkannya dan  kurang
dioptimalkannya penggunaan

keberagaman media dan sumber belgjar
lain sebagai alternatif dalam kegiatan
pembelgjaran. Hal tersebut membuat
kegiatan belajar sebagai rutinitas yang
membosankan bagi anak - anak dan
kurang termotivasinya anak untuk
mengikuti kegiatan tersebut khususnya
pada kegiatan pengembangan sosia
emosional sehingga pada akhirnya
tingkat capaian perkembangan
kemampuan sosial emosional menjadi
kurang optimal.

Salah satu strategi permainan yang
bisa membantu meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak
adalah dengan bermain kucing dan
tikus. Dalam permainan kucing dan
tikus diharapkan agar anak mampu
bersikap  sportif dalam  bermain,
mengendalikan emosi yang wajar dan
dapat mengikuti permainan (dapat
mentaati peraturan permainan).

Dalam permainan kucing dan tikus
anak akan dikelompokkan menjadi 3
kelompok yaitu ada yang menjadi
pagar ada yang menjadi kucing dan ada
yang menjadi tikus. Anak yang menjadi
pagar akan membentuk lingkaran dan
saling berpegangan untuk melindungi
tikus yang berposisi di dalam pagar

dari serangan kucing yang berposisi di
luar pagar.

Berdasarkan uraian yang telah
dipaparkan diatas itulah, penéliti
melakukan penelitian tindakan kelas
dengan memilih judul : “Meningkatkan
Kemampuan Sosial Emosional Melalui
Permainan Kucing dan Tikus di
kelompok B TK Dharma Wanita 1
Rowoharjo ~ Kecamatan  Prambon
Kabupaten Nganjuk Tahun agjaran
2014-2015”.

KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Sosial Emosional
a. Pengertian Kemampuan Sosia
Emosional

Daam Loore (1970)
sosidisas merupakan suatu
proses dimana  individu
(terutama) anak  melatih
kepekaan dirinya terhadap
rangsangan —  rangsangan
sosia  terutama tekanan -
tekanan dan tuntunan
kehidupan (kelompoknya)
serta belgjar bergaul dengan
bertingkah laku, seperti orang
lain  didalam lingkungan
sosianya.

Daam World  Book
Dictionary  (1994) emosi
merupakan berbagai perasaan
yang kuat. Perasaan benci,
takut, marah, cinta, senang
dan kesedihan. Berdasarkan
hal tersebut maka kemampuan
sosid emosiona  terwujud
apabila adanya penerimaan
stimulus, kemudian adanya
respon yang berwujud dengan
pengendalian emosi / perasaan
seorang anak yang di
wujudkan dengan sikap dan
tingkah laku dalam
kehidupannya. Perkembangan
sosial emosional anak adalah
unsur kematangan dari
pengendalian emosi/perasaan
anak yang dikemudian akan di
wujudkan dari perilaku atau
tingkah laku anak dalam
kehidupan sosialnya.
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b. JenisEmosi

Stewart et al (1985) dalam
Child Development A. Topical
Approach mengutarakan Jenis
emosi :

1) Gembira

2) Marah

3) Takut

c. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan
sosial emosianal
Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Perkembangan
Sosial Emosional anak
menurut  Setiawan  (1995)
antaralain:

1) Pengaruh didalam diri
individu sendiri/pengaruh
keadaan individu sendiri.

2) Konflik-konflik dalam
proses perkembangan
3) Sebab-sebab lingkungan

d. Karateristik perkembangan
sosial emosional
Perkembangan sosial individu
menurut Nugraha (2000)
mengikuti pola.

Ciri-ciri  tersebut adalah
sebagai berikut :
1) Periode Bayi

1-2bulan : BelumMampu

Membedakan Objek dan

Benda

a) Otot mata sudah kuat
dan mampu melihat
pada orang atau objek
dan mengikuti gerakan

b) Telinga sudah mampu
membedakan  suara.
Mulai mampu
membedakan  objek
dan orang, siap untuk
belgjar menjadi
manusia sosial.

¢) Senyum sosial (social
smiles) apabila orang
yang dikenalnya
datang dan menangis
apabila ditinggal.

3 bulan

4 bulan

4—-6bhulan :

5-6bulan :

7 bulan

6-8bulan :

7-9bulan :

9-13 bulan:

12 bin/1thn :
13 — 18bulan:

15 bulan

24 bulan

2)

Memperlihatkan tingkah
laku, memperhatikan
apabla ada orang yang
bicara, membuat
penyesuaian dengan
tertawa padanya.
Tersenyum dengan bayi
lain

Bereaksi berbeda
terhadap suara yang
ramah dan tidak
Kadang-kadang agresif,
menjambak, mencakar,
dan sebagainya.
Memegang. Mélihat.
Merebut benda dari bayi
lain

Mengikuti  suara-suara,
tingkah  laku  yang
sederhana

Meniru Suara,
mengeksplorasi bayi lain,
menjambak dan
sebagainya. Bisabermain
dengan permainan tanpa
komunikasi

Mengenal larangan

Mula minat terhadap
bayi lain

Memperhatikan ~ minat
yang tinggi terhadap
orang dewasa dan selalu
ingin dekat serta mutasi
dengan mereka

Dapat membantu
melakukan aktivitas
sederhana. Menggunakan
permainan sebagai aat
untuk hubungan sosial.
Disini mereka bermain
bersama, tetapi tidak ada
interaks — salutary a
paralel play

Periode Prasekolah

Adapun ciri sosidlisasi periode

prasekolah adalah sebagai

berikut:

a) Membuat kontak sosia
dengan orang di luar
rumahnya

b) Dikenal dengan istilah
Pregang age
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¢) Hubungan dengan orang Dadam Montolalu dkk
dewasa (2005) menyatakan bahwa
d) Hubungan dengan teman melalui bermain pembentukan
sebaya perilaku anak dapat terbentuk
€) 3-4tahun mulai bermain dengan tujuan supaya anak
bersama dapat tumbuh menjadi pribadi
3) Periode Usia Sekolah yang matang dan mandiri serta
a Membantu anak untuk melatih anak untuk
belajar bersama dengan menanamkan budi  pekerti
orang lain dan bertingkah yang baik, dapat selalu tertib
laku yang dapat diterima dan patuh pada peraturan,
oleh kelompok dapat membedakan sikap dan
b) Membantu anak perilaku yang baik dan tidak
mengembangkan nilai-nilai baik. Menanamkan kebiasaan
sosid lain diluar nilai disiplin, tanggung jawan,
oarang tua. kepedulian, ramah dan suka

¢) Membantu bekerjasama.
mengembangkan bahwa permainan kucing
kepribadian yang mandiri dan tikus merupakan suatu
dengan mendapatkan permainan dimana anak bisa
kepuasan emosional dari memerankan  diri  menjadi
rasa berkawan seekor kusing dan tikus,

dimana sang kucing berusaha
untuk memangsasi tikus.
e. Keterkaitan Perkembangan

Sosial Emosioal Dengan Fisik, b. Prosedur Pemainan Kucing
Mental, dan Psikologis Anak dan tikus

Nugroho dkk, 2008 Antara 1) Anak dibagi menjadi 3
lain: kelompok  yaitu:  pagar,

1. Kemampuan  mendekati

kucing dan tikus.

anak dalam  keadaan 2) Anak yang menjadi pagar
apapun membentuk lingkaran dan
2. Kemampuan mengamati bergandengan.
atau mengobservasi 3) Posis kucing diluar pagar
berbagai karakter emos dan posis tikus didaam
dan perilaku sosial anak pagar
3. Kemampuan dan 4) Jika kucing akan menerkam
keterampilan dalam tikus maka anak yang

merekam, mencatat dan
membuat prediksi-prediksi
tentang perbuatan apa yang
akan menyertainya.

menjadi pagar  akan
bergandengan  kuat dan
merapat jika kucing
mendekati.

4. Untuk mendukung
kemampuan diatas, c. Manfaat permainan Kucing
sebaiknya guru atau orang dan tikus
tua bersifat  objektif, 1) Anak dilatih untuk bersikap

bertindak sesuai kadar dan

aktif

tingkatan ekspres yang 2) Anak dilatih berekspresi
ditampilkan anak. 3) Anak dilatih sportif
4) Anak dilatih bekerjasama
2. Permainan Kucing dan Tikus 5) Anak dilatih berani

a. Pengertian Permainan Kucing
dan Tikus

I11. METODE PENELITIAN
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A. Subjek dan Setting Penelitian

Subyek Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan di TK Dharma
Wanita | Rowoharjo Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk.
Kelompok B dengan usia 4 — 5
tahun pelgaran 2014 - 2015.
Dengan anak didik berjumlah 14
anak terdiri dari 10 anak
perempuan dan 4 anak laki-laki.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini

menggunakan model penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan 4
tahap: 1. Perencanaan, 2.
Pelaksanaan tindakan, 3.
Pengamatan dan 4. Refleksi
Tehnik Pengumpulan Data dan
Instrumen Penelitian
1) Teknik dan Instrumen

Pengumpulan Data

A. Unjuk Kerja

Instrumen Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Sosial Emosional Anak

Lembar Observasi Guru

No

Aspek yang di
observasi

Penilaian

Baik

Cukup| Kurang

Ket.

Cara  penyampaian
atau penjelasan guru
dalam permainan
kucing dan tikus dapat
dipahami oleh anak

Guru mengajak anak
untuk aktif dalam
mengikuti  kegiatan
permainan kucing dan
tikus

Keterampilan
pendidik dalam
memberikan  contoh
cara permainan
kucing dan tikus

Kegiatan
pembelgjaran dengan
permainan kucing dan
tikus dapat
memusatkan perhatian
anak.

C. Tehnik analisadata

Penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai

Nama Kemampuan Sosial Emosional Anak berikut :
No f
anak | * | k% F Ak F Ak K PZEXIOU%
1 | Rava
_ P = Prosentase anak yang
2 | Kiki mendapatkan bintang tertentu
3 | Sdsa f = Jumlah anak yang
7 [ Eva mendapatka bintang tertentu
N = Jumlah anak keseluruhan
5 | Dea Data yang diperoleh
6 | Yeni kemudian  dibandingkan
dengan kriteria sebagai
7 | Chery berikut :
8 | Faro
- Rentang nilai Kategori Bobot
9 | Anisa 90%- 100% | Sangat meningkat 4
10 | vaen 70% - 89% Meningkat 3
1 Ama 60% - 69% K_urang mqwingkat 2
0% - 59% Tidak meningkat 1
12 | Wulan
13 | Rehan D. RencanaJadwal Penelitian
Siklus| : Rabu- Kamis
14 | Reven 11 - 12 Februari 2015
Siklus |l : Senin - Selasa
B. Observas 16 - 17 Februari 2015
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V.

PEMBAHASAN
A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian

TK  Dharma
Rowoharjo Desa Rowoharjo
Kecamatan  Prambon  Kabupaten
Nganjuk berdiri pada tanggal 1
Februari 1988 dan memiliki 3 ruang
kelas yang terdiri dari kelompok A,
kelompok B dan kelompok bermain.
kelompok bermain.

Pada tahun 2014 - 2015
jumlah anak adalah sebanyak 59 anak
terbagi menjadi kelompok A sebanyak
30 anak, kelompok B sebanyak 14 anak
dan kelompok bermain sebanyak 15
anak.

Wanita |

Penelitian difokuskan pada
anak didik kelompok B TK Dharma
Wanita | Rowoharjo Desa Rowoharjo
Kecamatan  Prambon  Kabupaten
Nganjuk tahun gjaran 2014 - 2015
semester genap ini dimana kemampuan
sosial emosional masih rendah.

B. Deskripsi Temuan Pendlitian
1. Kondis PraTindakan
Berdasarkan hasil penelitian
awa terhadap kemampuan
sosial emosional anak. Hal ini
dadpat dilihat dari tabel
berikut :

Prosentase

14,2

50

35,72

8% % %

o

Kemampuan sosial emosional
Nam

a * kK

O©CoO~NOOUOTDWNPE

10 | Vaen
11 | Ama
12 | Wula

14 | Reha N

Rava
Kiki
Salsa
Eva
Dea
Yeni
Chery
Fara
Anisa

anak
P He
* % * *
\/
\/
\/
\/

< <L 2 2 2 <2 <

Reva

Jumlah 2 7 5

Perhitungan hasil pengumpulan
daa berdasarkan kemampuan
sosial emosional :

x1)+(7x2)+(5x3)+(0x4)

P= (14x4)
100 %
p= 3380 100%

56
P=2x100%= 5536 %

Berdasarkan hasil analisa
perhitungan kemampuan sosial
emosional anak pada pra tindakan
masih rendah vyaitu dengan
prosentase ratarata kemampuan
sosial emosional sebesar 55,30%
dan kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan yaitu
sebesar 75%.

2. Rencana Umum
Pelaksanaan Tindakan

Rencana umum dalam

pelaksanaan ini adalah dengan

mempersiapkan :

a. Rencana Kegiatan Mingguan
(RKM)

b. Rencana Kegiatan Harian
(RKH)

c. Lembar Observasi untuk guru
d. Lembar penilaian unjuk kerja
untuk anak
3. Peaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus|
a) Tahap Perencanaan
1) Membuat (RKH dan
RKM)
2) Menggunakan permainan
kucing dan tikus.

3) Membuat lembar
observasi dan unjuk
kerja

b) Tahap pelaksanaan
1) Guru membagi anak
menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok pagar,
kelompok kucing dan
tikus. 9 anak
membentuk lingkaran
menjadi  pagar, 1

CUCU SUGIHERNI| 13.1.01.11.0359P
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kucing diluar pagar
dan 4 tikus

2) Guru memberikan
contoh bermain
kucing dan tikus. Guru
juga menceritakan

kalau ke 4 tikus yang
ada didalam pagar

P

_ 1+8+21+8
- 56

x 100%

P= 3 x 100% = 67,85%

Tabel 4.4

Hasil Observas Guru Siklus|

yaitu 1 keluarga Ak Beriiam
i i Spex yang I
Sehmgga harus Sallng No diobservasi Baik Cukup Kurang
membantu. . 1 | Cara penyampaian v
3) Guru memulai atau penjelasan guru
permainan dengan gala}m dpermai_ rllan
: ; ucing dan tikus
menghltgng dari satu dapat dipehami
sampal tiga. ) 2 | Guru mengajak anak N
4) Anak menirukan untuk aktif dalam
contoh yang diberikan mengikuti  kegiatan
quu "~ tenteng perrn g
permainan kucing dan 3 | Keterampilan N
tikus pendidik dalam
5) Guru memberikan memberikan contoh
sermangat den Kaoingcen ks
mengamati anak saat 4 | Kegiatan 7
bermain pembelgjaran dengan
permain_an kucing
¢) Tahap observasi dan  tikus  dapat
memu_&utkan
Kemampuan sosial emosional anak perhatian anak
dalam permainan kucing dan tikus .
No| Nama 2 deoniae d) Tahap refleks
* il i H Pelaksanaan
1 | Rava v refleks dilakukan
2 | Kiki \ peneliti bersama
3 | Sdsa S kolabolator yaitu guru
4 | Eva v dengan melihat
5| Dea v perbandingan antara data
6 Y eni N .
sebelum tindakan
7 | Chery N -
8 | Faa N dilakukan dan data
9 | Anisa N s_etelah diIak;anakan
10 | Vvaen N tindakan pada siklus I.
11 | Ama N Peningkatan kemampuan
12 | Wulan N sosiad emosional anak
13 | Rehan v pada sklus | dapat
14 | Revan N diketahui dengan cara
Jumlah 1 4 7 2 membandingkan
Prosentase 7,14 % 28,56 % | 50,04 % 14,28% pero| ehan prosentase
Perhitungan hasil ratarata  kemampuan

pengumpulan data kemampuan anak sebelum diberikan

sosid  emosional anak dalam tindakan dan setelah

menggunakan permainan  kucing diberikan tindakan.
dan tikus : Adapun

. perbandingannya  dapat

p = GEH AT wglH s dilihat pada Tabel 4.5

(14 x 4)

x 100% berikut :
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Tabel 4.5

Perbandingan Prosentase Peningkatan

Kemampuan

Sosial Emosional Anak

Pada Pra Tindakan dan Pel aksanaan

Siklus|

Keterangan

Pra

Tindakan | SIKIUs!

Peningkatan

Prosentase rata-
rata kemampuan
sosial emosional
anak

55,36% | 67,28%

11,92%

Berdasarkan hasil

tersebut, dapat diketaui bahwa
kendala pada saat pelaksanaan
tindakan siklus | antaralain :

1)

2)

Sebagian anak masih
belum memahami
aturan/cara dalam
permainan kucing dan
tikus sehingga anak
belum bisa maksimal
melakukan ~ permainan
kucing dan tikus
tersebut.

Waktu tersedia
untuk melakukan
permainan kucing dan
tikus kurang, sehingga
anak belum maksimal
dalam melakukan
permainannya dan guru
juga terlalu terburu-buru
dalam menjelaskannya.

yang

4. Pelaksanaan tindakan
pembelgjaran siklus |
a) Tahap Perencanaan

1)

Membuat rencana
kegiatan  pembelagjaran
yang akan dilakukan
dalam sekali pertemuan
bersama kolaborator
yang meliputi:
a) Rencana Kegiatan
Mingguan (RKM)
b) Rencana Kegiatan
Harian (RKH)
Permainan kucing dan
tikus  lebih dibuat
menarik anak dengan

2)

3)

4)

berlomba dan
menyiapkan hadiah agar
anak merasa senang.

Membagi anak menjadi 3

kelompok.

Menetapkan bahwa
dalam kegiatan
pembelgjaran ini
menggunakan  metode

permainan kucing dan
tikus.

Membuat lembar
observasi untuk
mengamati aktivitas guru
dan kegiatan
pembelgjaran serta

lembar penilaian unjuk
kerja untuk anak.

b) Tahap Pelaksanaan

a

1

Guru membagi anak
menjadi 3 kelompok
yaitu kelompok pagar,
kelompok kucing dan
tikus. (9 anak pagar, 1
anak menjadi kucing,
4 anak menjadi tikus).
Guru memberikan
contoh dalam
permainan kucing dan
tikus. Untuk lebih
membuat mengerti
anak tentang aturan
dan cara permainan
kucing dan tikus.

Guru memulai
permainan dengan
menghitung dari satu
sampai tiga.

Guru memberikan
semangat dan
mengamati anak saat
bermain

Anak menirukan
contoh yang diberikan
oleh guru.

¢) Tahap Observas

Data Kemampuan Sosial
Emosional Anak

Hasil Penilaian Unjuk Kerja

Kemampuan Sosial Emosional Anak (Siklus

1)
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K emampuan sosial emosional anak d) Tahap Refleksi
No Nama menggunakan metod_e per mainan kucing Pel aksanaan refleksi
dan tikus dilakukan  pendliti bersama
* faial laflafial laflafalut kolabolator yaitu guru dengan
L Rava v melihat perbandingan antara data
2 Kiki N . .
3 Sasa J padgi sklus | dan siklus _II.
4 Eva J Peningkatan kemampuan sosial
5 Dea J emosional anak pada siklus Il dapat
6 Yeni J diketahui dengan cara
7 Chery S membandingkan perolehan
8 Fara \ prosentase  kemampuan  anak
9 Anisa V sebelum diberikan tindakan dan
1(1’ \//ﬁ'n? N setelah diberikan tindakan. Adapun
12 | Wulan J \ perbandingannya dapat dilihat pada
13 Rehan N Tabel 4.8 berikut :
14 Revan ~ ]
Jumiah - 2 4 8 Perbandmgan Prosentase _
Prosentase | - | 1228% | 2856% |  59,16% Peningkatan Kemampuan Sosial
Emosional Anak Pada Pelaksanaan
Siklus | dengan SikluslI
_ (x 1+ (2x2)+(4x3)+(Bx4) . . Peningkatan
P = (14x4) X Keterangan S|k||us S|II<|Ius Siklugl dan
100% Siklus|I
Prosentase rata-rata
p= O+ 4+12+ 36 < 100% kema_mpuan sosial | 67,28% | 85,71% 18,43%
56 emosional anak
52
P=_,x 100% =85,71% Dari data tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa
2. Data Kemampuan Guru siklus pada siklus Il telah berasil
I meningkatkan ~ kemampuan
Hasil Observasi Guru Siklus|| sosia emosional dengan
No Aspek yang ___Penilaian penggunaan permainan kucing
diobservasi Baik | Cukup | Kurang dan  tikus yaitu telah
1 | Caa  penyampaian | < melampaui target keberhasilan
?alauampmldi)?rr]na?rl::rj] yang telah ditetapkan sebesar
kucing dan tikus dapat 75%, .sehingga peneliti 'Fidak
dipahami oleh anak melanjutkan pada tahap siklus
2 | Guru mengajak anak | < .
untuk  aktif dalam
mengikuti  kegiatan
permainan kucing dan C. Pembahasan Dan Pengambilan
tikus K esimpulan
3 | Keterampilan N 1. pembahasan
pendidik dalam Setelah melihat  kondisi
Lnare?be” kanperr?%'nrtl(;: pra tindakan tentang
kucing dan tikus kemampuan sosi al_ emosional
4 | Kegiatan N anak ~ yang masih _rendah,
pembelgjaran  dengan peneliti melakukan  tindakan
permainan kucing dan untuk memperbaiki
tikus dapat pengembangan sosial
memusatkan perhatian emosional anak melalui
anak kegiatan permainan kucing dan
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tikus. Dalam pengembangan Wanita I Rowoharjo
sosid emosional anak melalui Kecamatan Prambon
kegiatan permainan kucing dan Kabupaten Nganjuk pada

tikus peneliti melihat ketelitian

Tahun Pelgjaran 2014-2015

anak ketika melakukan dapat meningkatkan. Dengan
kegiatan yang diinginkan, anak demikian penelitian ini dapat
bersemangat, bekerjasama, dikatakan berhasil atau

berekspresi, sabar dan penuh
hati-hati  ketika melakukan
kegiatan.

Berdasarkan tindakan peneliti
siklus | dan siklus Il dapat
diuraikan keberhasilan
melaksanakan pengembangan

mencapal ketuntasan.

Perbandingan Prosentase
Peningkatan Kemampuan
Sosia emosional Antara Pra
Tindakan sampai dengan
Pelaksanaan Siklus 1

sosid emosional anak melaui 4.

kegiatan permainan kucing dan Dmir';@rlkata 'T(e;ing
H il ai nrFra an
tikus pada aspek penilaan Pra | Skius | Siklus |Tindakan | Siklus
Untuk mencapa hasil kriteria Keterangan . oan | 0 lanSikiusll 1dan
ketuntasan minimal (KKM) Siklus
pada sklus Il pendliti Il
merancang pembelgjaran yang Prosentase

lebih menarik dan memberikan | [

keleluasaan bagi anak untuk N sogal 553% | 67.2% | 857% | 119% | 184%
bermain  daam melakukan emosional

kegiatan permainan kucing dan L anak

tikus guna untuk meningkatkan

anak yaitu dengan membagi 1. kendda » .
julah anak dalam kelompok Dalam  penelitian  ini,

dan mengadakan perlombaan.
Hal ini dimaksudkan supaya
anak lebih  kreatif  dan
membangkitkan semangat
anak. Karena dengan bermain
anak merasakan kesenangan,
kenikmatan dan kebebasan
tersendiri salah satunya dengan
kegiatan permainan kucing dan
tikus.

pengambilan kesimpulan
Berdasarkan hasil

observas dapat dievaluasi

bahwa langkah-langkah yang

selama pelaksanaan hanya sedikit
kendala. Waktu yang tersedia
untuk  melakukan  permainan
kucing dan tikus kurang seningga
sebagian anak mash belum
memahami  aturan/cara  dalam
permainan kucing dan tikus
sehingga anak belum maksmal
dalam melakukan permai nannya.
Selain itu dengan
kurangnya waktu untuk melakukan
permainan membuat guru juga
terlalu terburu-buru dalam
menjelaskan dan  menerangkan
cara bermain kucing dan tikus

telah diprogramkan dan telah sehingga  anak  tidak  dapat

dilaksanakan mampu mencapai mellakukan permainan  secara

tujuan yang diharapkan dalam optimal.

penelitian ini. Dengan 2. Keterbatasan

demikian  dalam  proses ~ Sedangkan  keterbatasan

mengajar, khususnya dalam hal peneliti  dalam melakukan

pengembangan sosia penelitian ini t_erdapat padz_i saat

emosional dengan permainan pelaksanaan  siklus | dimana
keterbatasan waktu dan luas

kucing dan tikus pada anak
kelompok B TK Dharma

halaman sangat mempengaruhi
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hasil penelitian, namun hal itu
dapat diatas dengan baik.

V Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan kelompok B TK
Dharma Wanita Desa Rowoharjo
Kecamatan  Prambon  Kabupaten
Nganjuk, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan permainan kucing
dan tikus dalam pembelajaran terbukti
dapat meningkatkan kemampuan sosial
emosional pada anak kelompok B TK
Dharma Wanita | Desa Rowoharjo
Kecamatan  Prambon  Kabupaten
Nganjuk Tahun gjaran 2014-201

2. Saran
1. Bagi Guru

Hendaknya dalam proses
pembelgjaran termasuk dalam
peningkatan kemampuan sosial
emosional anak menggunakan
permainan yang menarik dan
beragam sehingga dapat
meningkatkan  motivass  dan
menghilangkan kejenuhan dalam
belgjar, misalnya menggunakan
permainan kucing dan tikus.

2. Bagi Orang tua

Agar lebih memperhatikan
setiap potensi yang dimiliki anak
tidak hanya potens akademik
semata tetapi juga pada potensi
kreativitas  permainan  anak
dengan diterapkannya kegiatan
kreativitas di rumah dengan
Suasana yang menyenangkan
sehingga anak tidak merasa jenuh,
misalnya dengan menggunakan
permainan kucing dan tikus.
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